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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Hasil Belajar
1. Pengertian hasil belajar
Dalam setiap perbuatan manusia tidak terlepas dari pengukuran dan penilaian, demikian halnya dengan proses belajar mengajar, dengan mengetahui hasil belajar siswa maka dapat mengetahui kedudukan siswa dalam kelas.

Hasil belajar adalah suatu proses yang menghasilkan perubahan, dimana perubahan ini didapat melalui pengalaman dan latihan yang dinyatakan dalam bentuk pengetahuan, sikap dan kebiasaan.

Ada beberapa devinisi dari belajar :

a.Belajar adalah bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yan dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru dari tidak tahu menjadi tahu, timbul pengertian-pengertian baru, perubahan dalam sikap, kebiasaan-kebiasaan, keterampilan dan lainlain.

 b. Suatu kegiatan anak didik dalam menerima menanggapi serta menganalisa bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh pengajar yang berahir pada kemampuan untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan.

c. Suatu rangkaian proses yang terjadi dalam proses belajar mengajar yang menimbulkan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh atau secara singkat dirumuskan oleh Edward L. Walker sebagai perubahan-perubahan akibat dari pengalaman.
  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil yang telah dicapai, karena hasil disini dihubungkan dengan belajar maka yang dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan proses belajar

mengajarbaik berupa tingkah laku sikap maupun pengetahuan.

Dari penjelasan diatas dapat di ambil dapat diambil kesimpulan bahwa hasil

belajar pendidikan agama islam adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah

menerima pengalaman belajar.

2. Tipe -tipe hasil belajar  

Tipe-tipe hasil belajar meliputi 2 aspek yaitu :

a) Aspek kognitif (penguasaan intelektual) Manusia dipandang sebagai makhluk sempurna yang telah beri akal, dengan akal ini manusia mampu menelaah berbagai kejadian atau peristiwa sehingga akan lebih mudah membawa arus ke jenjang pendidikan yang dimaksud.

b) Aspek afektif

Pada bidang ini berkenaan dengan sikap dan nilai, biasanya bidang ini kurang mendapat perhatian dari guru, karena guru biasanya hanya menekankan pada bidang kognitif saja, bidang ini tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku, ada beberapa tingkatan dalam bidang afektif meliputi:

a. Sikap

b. Responding/jawaban

c. Penilaian

d. Organisasi

e. Karakteristik nilai

c) Bidang psikomotorik

Kemampuan gerak langkah atau tindakan dalam kehidupan anak adalah tergantung pada sejauh mana kemampuan anak dalam bidang pengetahuanya dengan kata lain pengetahuan yang dikuasai sebagai landasan untuk menggerakkan dirinya dalam mengisi kegiatan sehari-sehari tanpa adanya pengetahuan yang memadai kualitas geraknya akan sangat terbatas.

Seorang guru harus mengukur keberhasilan keberhasilan gerak atau tindakan dari konsep-konsep pengertian yang telah diberikan, misalnya melaksanakan praktek sholat, sosiodrama yang bertemakan agama, yang masuk dan bidang psikomotorik adalah:

1. Gerakan refleks

2. Keterampilan pada gerakan dasar

2. Kemampuan

4. Kemampuan dibidang fisik

5.  Gerakan skill

6.  Kemampuan yang dengan eksperif dan interpretatif.

Jelas bahwa dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa hendaknya yang sesuai dengan kemampuan siswa sehingga materi tersebut akan dapat diterima oleh didik dengan mudah.

Penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh guru pada akhir pengajaran harus diarahkan secara lengkap pada semua bidang baik dalam bidang kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang telah dikuasai siswa setelah mereka mengikuti kegiatan belajar mengajar, dengan demikian jelas hasil yang diharapkan dalam proses belajar mengajar telah ketiga bidang tersebut, yang dalam pelaksanaanya ketiga bidang tersebut harus dicapai dan tidak boleh hanya menekankan pada bidang satu saja.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa dalam faktor yang datang dari luar siswa atau dari lingkungan. Faktor-faktor ini akan mempengaruhi hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa.

Belajar merupakan aktifitas yang berlangsung melalui proses sudah barang

tentu tidak akan lepas dari pengaruh, baik itu dari luar ma upun dari individu yang

mengalaminya.
1) Faktor dari dalam (individu)

Faktor individu merupakan faktor yang sangat penting, belajar atau tidaknya anak itu tergantung pada anak sendiri, walaupun faktor- faktor lain setelah memenuhi persyaratan tetapi kalau individu tidak mempunyai kemampuan untuk belajar, maka proses belajar itu tidak akan terjadi, faktor individu ini dibagi menjadi dua yaitu:

a. Faktor fisik

b. Faktor psikis

2) Faktor dari luar/lingkungan

Faktor yang datang dari luar adalah terutama dari kualitas pengajaran, kulitas pengajaran sendiri adalah tinggi rendahnya suatu proses belajar mengajar, selaian faktor dari kualitas pengajaran khususnya kompetensi guru masih ada faktor lain yaitu besarnya kelas, suasana belajar mengajar, dan fasilitas belajar mengajar yang tersedia.

Adapun prestasi dapat diartikan sebagai hasil diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Namun banyak orang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari ilmu dan menuntut ilmu. Ada lagi yang lebih khusus mengartikan bahwa belajar adalah menyerap pengetahuan. Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam tingkah laku manusia. Proses tersebut tidak akan terjadi apabila tidak ada sesuatu yang mendorong pribadi yang bersangkutan.

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda sesuai dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari pendapat yang berbeda itu dapat kita temukan satu titik persamaan. Sehubungan dengan prestasi belajar, Poerwanto memberikan pengertian prestasi belajar yaitu “hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport”

Selanjutnya Sutari mengatakan bahwa “Prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.”

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar merupakan tingakat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar.
Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa

B. Media Gambar

1. Pengertian Media Gambar

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara dari pengirim pesan ke penerima pesan.

Sedangkan menurut Omar Hamalik Media Pendidikan adalah alat, metode dan tekhnik yang digunakan dalam upaya untuk lebih mengefektifkan komunikasi dan interaktif antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Gambar yang dimaksud disini adalah termasuk foto, lukisan/gambar, dan sketsa (gambar garis). Tujuan utama berbagai jenis gambar ini adalah untuk memvisualisasikan konsep yang ingin di sampaikan kepada siswa.

Dari beberapa pengertian sekitar media dan gambar yang telah dikemukakan di atas, dapatlah disimpulkan bahwa media gambar ialah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai perantara dengan menggunakan berbagai gambar dalam hal ini termasuk foto, lukisan gambar dan sektsa untuk lebih mengefektifkan komunikasi dan interaktif antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.
2. Bentuk-bentuk  Media gambar

Di dalam buku” Media pembelajaran” media gambar terdapat beberapa bentuk  yaitu:

a. Media gambar jadi


Materi pelajaran yang memerlukan visualisasi dalam bentuk ilustrasi yang dapat diperoleh dari sumber yang ada. Gambar-gambar yang digunakan dari media ini seperti majalah, booklet, brosur selebaran, dan lain-lain mungkin dapat memenuhi kebutuhan kita. Jika belum memiliki clipping gambar sebaiknya kita mulai mengumpulkan gambar dari berbagai disiplin ilmu.


Gambar yang dikumplukan dan dipilih untuk digunakan dalam penyampaian materi pelajaran sebaiknya digunakan dalam penyampaian sebaiknya difoto copy. Gambar-gambar itu kemudian dengan label judul dengan huruf-huruf lekat. Hasilnya dapat di fotokopi kemudian dicetak di atas kertas fotografi yang baik dengan ukuran yang diinginkan.
b. Media Gambar Garis

Meskipun tidak memiliki latar belakang pendidikan kesenian atau melukis, kita dapat membuat gambar sederhana yang merupakan sketsa atau gambar garis (stick figure). Gambar garis, kendatipun amat sederhana, dapat menunjukkan asksi atau sikap dengan dampak yang cukup baik. Dengan gambar garis kita dapat menyampaikan cerita atau pesan-pesan penting.

Gambar garis dapat digunakan pada media flash card (kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda symbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu. Flashcard biasanya berukuran 8x12 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi. Kartu abjad misalnya, dapat digunakan untuk latihan mengeja lancer ( dalam bahasa arab atau bahass inggris).  Kartu yang berisi gambar-gambar (benda-benda, binatang dan sebagainya) dapat digunakan melatih siswa mengeja dan memperkaya kosa kata. Kartu-kartu tersebut menjadi petunjuk dan ransangan bagi siswa untuk memberikan respon yang diinginkan. Misalnya dalam latihan memperlancar bacaan-bacaan shalat, gambar setiap gerakan dalam shalat dibuat atau flashcard.

Strip Story merupakan potongan-potongan kertas yang sering digunakan dalam pengajaran bahasa asing. Di samping murah dan amat mudah untuk dibuat tekhnik strip story sederhana dan tidak memerlukan keterampilan khusus untuk menggunakannya. Berikut ini salah satu contoh pembuatan dan penggunaan strip story  untuk membuat siswa menghafal dan membaca ayat-ayat suci alquran tanpa terkesan membosankan dan terpaksa.

Strip story dapat digunakan untuk mata pelajaran alquran hadits, kisah-kisah nabi, imlah quran, bacaan dalam shalat, mahfudhat, dan lain-lain. Tekhnik strip story mempermahir siswa menyusun kalimat atau ayat-ayat menjadi satu untaian surah. Untuk mempermahir menyusun kata-kat ke dalam satu kalimat dapat upla digunakan tekhnik yang serupa dengan menggunakan kartu-kartu kata itu disusun secara acak, dan siswa ditugaskan untuk membaca cepat kata-kata pada kartu-kartu itu dengan urutan yang benar. Latihan ini mempermahir keterampilan siswa membaca cepat.
c. Media gambar papan Kantong
Untuk membuat papan kantong, diperlukan papan triplek dan kartu kata. Kalau triplek tidak ada, kita bias memakai karton tebal. 

Panjang triplek/karton tebal kira-kira 90 cm dan tinggi  60 cm. Pada papan triplek/karton ini diletakkan (dengan lem atau perekat lainnya) beberapa deretan kantong karton setinggi 5 cm.

Pada deretan katong ini dapat dipindah-pindahkan beberapa karton-karton kecil bertuliskan kata-kata arab atau Indonesia.
d. Media gambar Fotografi

Foto seperti halnya bentuk fisial lainnya dapat ditemukan dari berbagai sumber, seperti surat kabar, majalah, brosur, dan buku-buku, Dengan demikian, foto dapat diperoleh dengan mudah untuk digunakan secara efektif sebagai media pembelajaran. Sebagai media pembelajaran, foto haruslah dipilih dan digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian foto bias memenuhi fungsinya untuk membangkitkan motivasi dan minat siswa, mengembangkan kemampuan siswa berbahasa, dan membantu siswa menafsirkan serta mengingat isi pelejaran yang berkenaan dengan foto-foto tersebut.

Foto yang digunakan sebagai media pembelajaran harus artistic dalam arti foto tersebut mempertimbangkan factor-faktor seprti komposisi, pewarnaan yang efektif dan terkhnik pengambilan dan pemrosesan yang baik.
3. Media gambar dalam pembelajaran
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsure yang amat penting adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tentu akan mempengaruhi media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung dan konteks pembelajaran termasuk karakteriskti siswa.


Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitan motifasi dan ransangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu kefektifan proses pmbelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran saat itu.


Salah sata media pendidikan adalah media gambar. Gambar adalah yang paling umum dipakai. Media gambar merupakan bahasa yang umum, dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana. Oleh karena itu ada pepatah Cina yang mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak daripada seribu kata. 

Media gambar memiliki beberapa kelebihan yang antara lain

a. Sifatnya konkrit

b. Gambar dapat mengatasi batas ruang dan waktu.

c. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.

d. Dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman.

e. Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan , tanpa memerlukan peralatan khusus.

Selain memiliki kelebihan media gambar juga memeiliki kelemahan-kelemahan yaitu:

a. Gamabar hanya menekankan persepsi indera mata

b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran

c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Dengan melihat uraian di atas, gambar yang baik sebagai media pendidikan harus cocok atau sejalan dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu dalam penggunaan media gambar, beberap hal perlu diperhatikan antara lainL

a. Harus autentik. Gambar tersebut haruslah secara jujur melukiskan situasi 

b. Sederhana. Komposisinya hendaklah cukup jelas menunjukkan  poin-poin pokok dalam gambar.

c. Ukuran relative. Gambar dapat membesarkan atau memperkecil objek/benda sebenarnya.

d. Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan

e. Gambar bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajar. Walaupun dari segi mutu kurung, gambar karya siswa sering kali lebih baik.
C. Penelitian yang Relevan

Studi penelitian tentang prestasi belajar telah banyak dilakukan dengan focus kajian media pengajaran serta apa yang  terkait dengannya, akan tetapi membahas secara spesifik tentang meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Al-Qur`an Hadis melalui penggunaan media gambar pada siswa Kelas 2 MIN Kolese Kecamatan Lea-Lea Kota Baubau, belum penulis temukan. Meskipun demikian minat peneliti tentang penggunaan media gambar sudah cukup tinggi, Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Salmawati pada MtsN Mawasangka tentang Pengaruh Media Pengajara dalam proses belajar mengajar dan Hasil belajar siswa dengan sampel sebanyak 22 orang dari berbagai jenjang kelas, menunjukkan bahwa : (1). Media sangat penting dalam mengembangkan dan meningkatkan prestasi belajar siswa (2). Terdapat pengaruh positif media pengajaran terhadap belajar.
D. Kerangka Pikir 

Meningkatkan hasil belajar mata pelajatan Al-quran Hadits melalui penggunaan media gambar siswa kelas 2 MIS Jabal Nur Kota Baubau, mencerminkan tindakan yang belum maksimal dalam pencapaian tujuan yang diharapkan. Diasumsikan bahwa masih banyak siswa yang tdak memahaami serta  belum termotivasi dengan penggunaan media gambar dalam proses belajar mengajar khususnya mata pelajaan Alquran Hadits baik dalam lingkungan kelas maupun di luar kelas. Ada beberapa factor yang turut mempengaruhi penggunaan media gambar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa baik di kelas maupun di luar kelas, yaitu: (1). Kondisi pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki guru, dan (2). Kondisi psikologis guru dan siswa  sebelum dan sementara melakukan pembelajaran di kelas.

Proses belajar mengajar yang terjadi antara siswa dengan guru mempunyai satu tujuan yang sama, yaitu tercapainya tujuan pembelajaran yang termuat dalam tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus. Penilaian yang dilakukan oleh guru mencakup kognitif, afektif dan psikomotor. Proses penilaian tersebut dilakukan untuk menentukan hasil pembelajaran yang dicapai siswa dengan criteria terntentu dalam bentuk prestasi belajar (nilai raport).
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